BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang penyajian dan temuan data hasil dari
penelitian dilapangan, dengan menggunakan metode penelitian berupa observasi-
partisipan, wawancara mendalam dari berbagai informan dan hasil analisis dari
dokumentasi. Adapun penyajian data hasil penelitian dan temuan dideskripsikan
melalui dua pokok pembahasan yang meliputi: 1) paparan data yang disajikan

sesuai dengan fokus masalah penelitian, 2) temuan hasil penelitian.

A. Paparan Data
1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan
Baca dan Tulis Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5
Blitar
Menciptakan lulusan yang sesuai dengan visi dan misi sekolah
memang bukanlah hal yang mudah. Perlu adanya tahapan-tahapan dalam
mencapainya. Dibutuhkan sebuah program sekolah yang dapat menunjang
tercapainya sebuah visi dan misi. Dalam mencapai salah satu misi sekolah
yaitu menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam maka
sekolah mengadakan program Madin untuk meningkatkan kemampuan
baca dan tulis Al-Qur’an. Sebagaimana yang informan ungkapkan dalam
hasil wawancara dengan peneliti, sebagai berikut:

Program Madin diadakan di Madrasah ini karena anak-anak yang
input di Madrasah ini tidak semua dari MI ada yang dari SD. Pada
awal PPDB ada tes wawancara termasuk pemetaan kemampuan
membaca Al-Qur’an atau mengaji, dari situ kita bisa mengevaluasi
dari tahun ke tahun bahwa anak didik inputnya butuh pra syarat
untuk supaya paham mengaji. Alasan keduanya karena MTsN
lembaga Kemenag, otomatis kurikulumnya juga mencangkup Mapel
Al-Islami yaitu Fikih, Qurdis, Akidah Akhlak, dan SKI kelima
Mapel tersebut wajib dikuasi anak-anak.*

1 W/WK/ RM/04-02-2020/10.04-10.18 WIB
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Tanggapan di atas memberikan pengertian bahwa setiap peserta
didik harus bisa mengaji. Peserta didik yang masuk di MTsN 5 ini tidak
semua lulusan dari MI ada juga yang lulusan SD otomatis ngajinya juga
kurang. Karena MTsN merupakan sebuah lembaga yang berada dibawah
naungan Kemenag maka disana ada mata pelajaran Al-Islami (Qurdis,
Fikih, SKI, Akidah Akhlak, dan Bahasa Arab) yang semuanya itu
membutuhkan pra syarat bisa mengaji untuk kelancaran dalam
pembelajaran sehingga Madrasah mendirikan program Madin untuk dapat
membantu peserta didik bisa mengaji dan supaya pembelajaran mata
pelajaran Al-Islami tersebut dapat berjalan dengan baik, sehingga setiap
peserta didik diwajibkan untuk bisa mengaji.

Untuk pelaksanaan program Madin tersebut akan informan jelaskan
secara detail, sebagaimana yang diungkapkan dibawah ini:

Pelaksanaan program Madin di MTsN 5 itu dibagi menjadi 2 yang
satu dilaksanakan di lingkungannya masing-masing. Untuk melihat
keaktifan mengajinya anak-anak itu dipantau dengan kartu kendali
mengaji, jadi dikartu kendali mengaji itu bisa dilihat dia mengajinya
dalam satu minggu itu berapa kali terus masuk berapa kali, kan tidak
semua Madin masuk 6 hari, ada yang hanya 3 hari ada yang 4 hari,
kemudian kita bisa lihat lewat kartu kendali mengaji anak ini
ngajinya rajin atau tidak. Apabila dalam 1 bulan kartu kendali
mengajinya hanya ditanda tangani 2 atau 3 kali berarti anak ini tidak
rajin dalam mengaji. Kemudian yang ke dua Madin yang
dilaksanakan di MTsN, lha ini disiapkan untuk anak-anak yang
kesulitan mengaji di lingkungan masing-masing. Kesulitan itu
disebabkan, mungkin karena di lingkungan rumahnya tidak ada
Madin atau mungkin kalau ada jauh. Di madrasah disiapkan dua
waktu untuk Madin yaitu waktu pagi itu jam 06.30 sampai jam
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07.00. kemudian yang setelah KBM dilaksanakan hari senin, selasa
dan rabu waktunya hanya setengah jam.2

Tanggapan tersebut memberikan penjelasan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Quran peserta didik, dilaksanakan
dengan adanya program Madin. Program Madin tersebut dilaksanakan
didua tempat yaitu di MTs (program madrasah sendiri) dan juga di
lingkungan tempat tinggal masing-masing peserta didik. Apabila peserta
didik tidak memungkinkan mengikuti Madin di lingkungan tempat tinggal
maka peserta didik wajib mengikuti Madin di MTs. Kemudian untuk
memantau peserta didik yang tidak mengikuti Madin di MTs maka
diberikan kartu kendali mengaji, yang didalamnya apabila mengaji akan
mendapat tanda tangan dari Ustad atau Ustadzah pengajar ngaji. Tidak
hanyak yang mengaji di luar MTs saja, peserta didik yang madin di MTs

juga diberi kartu kendali.

Hasil wawancara di atas didukung dokumentasi wawancara dengan

guru madin, sebagaimana berikut ini.

Gambar 4.2 wawancara dengan guru pengajar madin

2 W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB.
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Tanggapan yang disampaikan oleh informan di atas, juga didukung
oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 05 Februari 2020.
Pada saat itu peneliti mengamati secara langsung peristiwa yang terjadi
dalam pembelajaran program madin dan dibuktikan juga dengan

dokumentasi, sebagaimana berikut ini:

Peneliti melihat ketika madin akan dimulai maka peserta didik selain
menyiapkan Al-Qur’an dan alat tulis menulis mereka juga
menyiapkan selebaran kertas, ada yang berwarna ungu, ada yang
berwarna kuning dan ada yang berwarna merah muda. Ternyata
kertas tersebut adalah kartu kendali siswa, yang digunakan untuk
melihat keaktifan peserta didik dalam mengikuti madin. Didalam
kartu kendali siswa tersebut tercantum nomer, nama,
juz/surat/materi, nilai dan paraf guru madin. Ketika selesain
mengikuti madin maka peserta didik meminta tanda tangan kepada
guru madin sebagai tanda mengikuti madin.?

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti di atas, membuktikan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran program madin, peserta didik
diberikan kartu kendali siswa dengan tujuan, agar guru dapat memantau
keaktifan peserta didik dalam mengikuti program madin melalui kartu

kendali tersebut.

Hasil observasi di atas diperjelas dengan dokumentasi berupa kartu

kendali sebagaimana berikut ini.

¥ O/KBM/05-02-2020/14.10-14.40 WIB
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Gambar 4.3 foto dokumen madrasah pada tanggal 05 februari
2020.4

Agar dalam pelaksanaan program madin diluar MTs dapat berjalan
dengan baik maka MTs perlu bekerja sama dengan Ustad atau Ustdzah
pengajar ngaji di lingkungan tempat tinggal peserta didik, sebagaimana

yang diungkapkan oleh informan sebagai berikut ini:

Bekerja sama dengan bapak ibu ustadz atau ustadzah di lingkungan
tempat tinggal siswa karena memang lembaga kita membutuhkan
prasyarat siswa harus bisa mengaji. Sementara kita tidak ingin
tempat mengaji di lingkungan siswa menjadi sepi, kalau siswa
mengaji di madrasah otomatis tempat Madin di lingkungan siswa
menjadi sepi. Kita malah ingin bekerja sama dengan beliau untuk
justru menggalakkan di TPQ dan di Madinnya bahwa anak-anak
wajib mengaji otomatis yang tadinya nggak ngaji malah jadi
terpanggil untuk mengaji.

Tanggapan informan di atas dapat dipahami bahwa, MTs bekerja
sama dengan ustadz maupun ustadzah TPQ di lingkungan peserta didik

untuk kelancaran pelaksanaan program madin yang diadakan MTs dengan

4 DIKKM/05-02-2020/14.23 WIB
5 W/WK/RM/04-02-2020/10.04-10.18 WIB
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tujuan untuk meningkatkan kemampuan baca dan tulis A-Qur’an. Ustadz
maupun ustadzah sangat mendukung program tersebut dan bersedia
membantu untuk pelaksanaannya, karena program tersebut sedikit banyak
juga membantu dan TPQ juga menjadi ramai dengan diwajibkannya setiap
peserta didik mengikuti madin, baik madin di TPQ lingkungan peserta didik
(jika ada) maupun madin di MTs. MTs mengawali kerjasamanya dengan
ustadz dan ustadzah pengajar ngaji dilingkungan tempat tinggal peserta
didik diawali dengan pertemuan yang membahas program tersebut,

sebagaimana yang diungkapkan oleh informan sebagai berikut ini;

Kita melakukan pertemuan dengan bapak ibu guru guru Madin,
semuanya diundang yang wilayahnya anak-anak mulai dari
kecamatan Selorejo, Sumber Pucung, Kesamben pokoknya
tempatnya anak-anak itu Kkita diskusi bersama, kemudian intinya
beliau-beliau siap, justru malah senang karena anak-anak dirumah
ada yang menggiring supaya mau mengaji, kemudian tempat
mengajinya semakin ramai dengan diwajibkan seperti itu.®

Tanggapan di atas memberikan penjelasan bahwa cara yang
ditempuh MTs untuk bekerja sama dengan ustadz maupun ustadzah TPQ di
lingkungan peserta didik dengan melakukan pertemuan dengan ustadz
maupun ustadzah pengajar di TPQ. Kemudian dipertemuan tersebut
membahas tentang pelaksanaan program madin yang telah direncanakan

oleh MTs.

® W/WK/RM/04-02-2020/10.04-10.18 WIB
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Untuk mengetahui peserta didik mengikuti madin di TPQ
dilingkungan tempat tinggal pihak MTs memberikan surat pernyataan yang

harus diisi setiap peserta didik, sebagaimana hasil wawancara berikut ini:

Jadi pertama anak-anak setiap tahun awal semester ada surat
pernyataan yang berisi nama, dan seterusnya (identitas diri), mengaji
dimana, guru TPQ nya siapa lengkap dengan nomer person guru
ngaji. Kemudian anak-anak diutamakan mengaji di lingkungan
masing-masing. Baru jika ada anak-anak tertentu yang mungkin
didaerahnya tempat mengajinya tidak efektif atau belum ada baru
diwadahi oleh madrasah. Kadang juga ada yang rumahnya jauh
begitu sampai rumah TPQ nya sudah selesai, sehingga anak yang
tidak memungkinkan mengaji dilingkungannya diajari sendiri di
Madin yang miliknya madrasah.’

Tanggapan informan di atas juga didukung oleh pendapat peserta
didik, tentang surat pernyataan mengikuti Madin dilingkungan tempat

tinggal, sebagai berikut ini:

Ketika saya awal masuk bersekolah disini ada surat pernyataan
tentang mengaji mbak. Yang isinya tentang identitas diri dan
keterangan mengaji dimana gitu. Itu setelah Kkita isi disuruh
mengumpulkan lagi ke madrasah®

Tanggapan peserta didik dan Waka Kurikulum di atas memberikan
penjelasan bahwa setiap awal semester peserta didik akan diberikan surat
pernyataan tentang mengaji. Yang berisi tentang identitas peserta didik,
keterangan mengaji dimana lengkap beserta guru mengajinya dan kontak
persor guru mengaji tersebut. Hal itu dilakukan Mts karena untuk

mengetahui bahwa peserta didik benar-benar mengaji dilingkungannya atau

T W/WK/RM/04-02-2020/10.04-10.18 WIB
& W/PD/LB/12-02-2020/10.08-10.13 WIB
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tidak. Dan juga memudahkan MTs dalam mengetahui mana peserta didik
yang mengikuti madin di lingkungannya atau tidak. Jadi MTs juga mudah
dalam melakukan pembagian kelas bagi peserta didik yang mengikuti madin
di MTs, sebagaimana yang diungkapkan oleh Waka kurikulum, sebagai

berikut ini;

Anak-anak dilakukan pemetaan, karena kalau mengaji tidak bisa
dibuatkan perkelas. Jadi disesuaikan kemampuan mengajinya. Ada
yang kelas VI sudah bagus ya dibagian Al-Qur’an ada yang masih
dibagian A Ba Ta, banyak juga kelas IX yang masih A Ba Ta jadi
untuk kelasnya berdasarkan pemetaan jadi dites terlebih dahulu.®

Tanggapan Waka bidang kurikulum tersebut juga didukung oleh
salah satu guru pengajar madin di madrasah, terkait pemetaan kelas

mengaji, sebagai berikut

Satu kelas berjumlah sekitar 17 anak, dibagi 7 kelas, itu campuran
dari kelas VII, VIII dan IX dilihat dari kemampuannya membaca
sampai apa kalau membacanya sampai iqro’ ya dikumpulkan ke
igro’ kalau yang sudah Qur’an ya dikumpulkan di kelas Qur’an.?

Pernyataan dari informan di atas, juga didukung dari hasil observasi
peneliti pada tanggal 5 Februari 2020. Saat itu pembelajaran madin sedang

berlangsung. Sebagaimana hasil observasi berikut ini:

Setelah bel pulang sekolah berbunyi peserta didik yang mengikuti
madin di madrasah segera bersiap-siap untuk mengambil air wudu
dan menyiapkan buku untuk madin, kemudian peserta didik menuju
kelas madinnya masing-masing. Madin dibagi menjadi tujuh kelas,
satu kelas rata-rata berjumlah 20 anak, tetapi ada juga yang 17 anak
dan ada yang berjumlah 32 anak. Klasifikasi kelasnya antara lain;
kelas a ba ta tsa, kelas juz ‘ama, dan Kelas Al-Qur’an. Ada 8 guru
yang mengajar, karena di kelas yang peserta didiknya berjumlah 32

® W/WK/RM/04-02-2020/10.04-10.18 WIB
10 W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
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anak itu guru mengajarnya ada 2 guru yang mengajar secara
bergantian. Ditambah lagi ada satu kelas madin saat pagi. Kelas
yang dipakai untuk madin adalah kelas yang waktu pagi digunakan
untuk kegiatan belajar mengajar, jadi belum disediakan kelas atau
ruang khusus untuk program madin.**

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti di atas, membuktikan
bahwa ada pembagian kelas bagi peserta didik yang madin di MTs.
Pembagian kelas tersebut disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
peserta didik. Ada 7 kelas madin setelah KBM dan ada 1 kelas madin waktu
pagi. 7 kelas madin tersebut dibagi menjadi kelas a ba ta tsa, kelas juz ‘ama
dan kelas Al-Qur’an. Masing-masing kelas ada guru yang mengkoordinator.
Peserta didik dites terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuannya
sehingga guru mudah untuk melakukan penempatan di kelas. Madin di
madrasah belum disiapkan rungan atau tempat khusus untuk pembelajaran,
karena minimnya ruangan yang ada. Jadi madin dilaksanakan di kelas yang

paginya digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.

Agar pelaksanaan pembelajaran madin di kelas dapat berjalan
dengan lancar maka guru madin harus melaksanakan pembelajaran di kelas
dengan baik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, sebagaimana
hasil observasi yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 05 Februari 2020,

sebagai berikut:

Pembelajaran madin dimulai setelah pulang sekolah atau setelah
selesai KBM. Peserta didik langsung menuju kelasnya madin
masing-masing, kemudian guru menyusul memasuki kelas sesuai
kelas yang dikoordinator. Pembelajaran diawali dengan doa

11 O/KBM/05-02-2020/14.10-14.40 WIB
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bersama, kemudian guru mengabsen peserta didik sambal menulis
jurnal mengajar. Setelah selesai mengabsen guru menanyakan
sampai pada materi atau ayat berapa yang dibaca kemarin.
Kemudian masuk pada inti pembelajaran yaitu peserta didi membaca
Al-Qur’an secara bersama-sama kemudin membaca secara
perseorangan atau individu, apa bila ada kesalahan dalam membaca
guru langsung membenarkan bacaannya. Setelah semua peserta
didik selesai membaca Al-Qur’an maka guru menjelaskan sedikit isi
kandungan ayat yang telah dibaca. Pembelajaran diakhiri dengan
membaca doa selesai belajar dan sebelum pulang peserta didik
berbaris didepan untuk meminta tanda tangan guru madin di kartu
kendali mengaji, guna sebagai bukti bahwa pada hari itu benar-benar
mengikuti madin. Setelah itu peserta didik meninggalkan kelas.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di atas dapat disimpulkan
bahwa, pembelajaran madin di kelas diawali dengan doa awal pembelajaran,
kemudian guru mengabsen peserta didik dan mengisi jurnal. Guru
menanyakan materi terakhir atau ayat terakhir yang dibaca. Kegiatan inti
peserta didik membaca Al-Qur’an secara bersama kemudian dilanjutkan
secara perseorangan atau individu. Apabila ada bacaan yang masih keliru
maka guru langsung membenarkan. Kemudian guru menjelaskan sedikit isi
kandungan ayat yang telah dibaca. Pembelajaran diakhiri dengan doa selesai
belajar dan peserta didik meminta tanda tangan guru madin di kartu kendali
mengaji sebagai bukti bahwa hari ini benar-benar mengikuti madin,
kemudian peserta didik diperbolehkan pulang.

Metode, Teknik dan Taktik yang digunakan untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca dan Tulis di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
5 Blitar

Setiap proses pembelajaran pastinya terdapat metode, teknik dan

taktik yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga
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pembelajaran tersebut bisa berjalan dengan lancar, sesuai tujuan yang
diharapkan. Dengan adanya metode, teknik dan taktik tentunya dapat
meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an, jika mengalami
peningkatan pasti terdapat rasa kepuasan tersendiri baik dari guru, orang tua
atau peserta didiknya sendiri.

Metode yang digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan
baca dan tulis Al-Qur’an peserta didik sebagaimana yang diungkapkan
informan sebagai berikut:

Metode mengajarnya yang umum itu membaca Al-Qur’an secara
klasikal artinya katakan 1 kelas 20 anak itu mengaji bersama-sama
diawal pembelajaran itu biasanya kalau yang saya pegang saya kasih
waktu membaca sekitar 1 halaman. Itu yang klasikal. Kemudian
setelah klasikal, membaca satu per satu artinya perorangan. Klasikal
itu tujuannya untuk, pertama tempo mengaji, jadi cepat lambatnya
itu bisa disamakan ketika anak dilatih mengaji secara klasikal.
Kedua, mungkin bagi yang membacanya masih sulit itu bisa terbiasa
lancar karena teman yang lain lancar. Kemudian untuk yang
perorangan setelah ngaji klasikal bersama itu kita cek satu per satu
Ini memang diantara anak peserta ngaji yang satu kelas itu kan ada
yang kemampuannya sudah bagus ada yang masih agak sulit itu kan
sudah biasa, kan nggak mungin satu kelas itu semuannya bisa. Kalau
saya seperti itu, praktek langsung.'?

Hasil wawancara informan di atas juga diperkuat dengan foto
dokumentasi observasi ketika pelaksanaan pembelajaran, peserta didik

membaca Al-Qur’an secara perorangan, sebagaimana berikut ini.

12 \W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
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Gambar 4.4 peserta didik membaca Al-Qur’an secara perorangan

Berdasarkan pernyataan informan tersebut, metode yang diterapkan
guru dalam mengajar madin itu secara umum ada 2, yaitu membaca Al-
Qur’an secara klasikal dan membaca Al-Qur’an secara perorangan.
Pertama, metode membaca Al-Qur’an secara klasikal artinya peserta didik
membaca Al-Qur’an secara bersama-sama, Yyang bertujuan untuk
menyamakan tempo atau cepat lambatnya mengaji. Kemudian juga
bertujuan agar mengajinya menjadi lancar karena mengaji secara
bersamaan. Kedua, metode membaca Al-Qur’an secara perseorangan
artinya peserta didik membaca Al-Qur’an secara sendiri-sendiri. Ketika
membaca secara perseorangan guru menjadi lebih mudah untuk mengoreksi
bacaan yang salah. Kemudian metode tersebut dipraktekkan secara
langsung kepada peserta didik tanpa adanya penjelasan materi terlebih
dahulu. Karena membaca Al-Qur’an menurut informan adalah sebuah
ketrampilan sehingga harus praktek langsung agar mudah bisa membaca Al-

Qur’an dan memahaminya.
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Pernyataan guru dari hasi wawancara di atas, juga didukung oleh
hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 Februari 2020 pada

saat pembelajaran di kelas Al-Qur’an, hasil observasi sebagai berikut ini:

Pembelajaran Madin dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai.
Setelah bel pulang sekolah berbunyi kemudian peserta didik bersiap
untuk memasuki kelas Madin. Pembelajaran diawali dengan doa
bersama-sama kemudian guru mengabsen peserta didik yang hadir.
Guru menyuruh peserta didik membuka surah Ali Imran ayat 10.
Setelah itu semua peserta didik membaca surah tersebut secara
bersama-sama. Ketika ada bacaan yang Kkliru guru langsung
memberhentikan dan langsung membenarkan bacaan. Peserta didik
membaca Al-Qur’an sekitar 1 halaman. Setelah membaca secara
bersama-sama  kemudian  dilanjutkan  dengan = membaca
perseorangan yang diurutkan sesuai tempat duduk yang berada
paling depan. Setiap peserta didik membaca kira-kira 2 sampai 3
ayat, tergantung kelancaran dalam membacanya. Dari yang saya
amati rata-rata peserta didik sudah bisa membaca Al-Qur’an hanya
saja masih salah dalam panjang pendeknya dan tajwidnya. Dalam
mengajar guru menjelaskan kepada peserta didik sambil menulisnya
di papan tulis agar ketika peserta didik lupa dengan yang dijelaskan
guru, maka ingat kembali ketika membaca tulisan tersebut. Untuk
mengatasi peserta didik yang ramai maka guru berjalan ke depan dan
belakang kelas atau menguasai kelas.*?

Hasi observasi yang dilakukan peneliti di atas, membuktikan bahwa
metode yang digunakan informan ada 2 yaitu metode klasikal dan metode
perorangan. Pembelajaran yang dilakukan guru diawali dengan berdoa
terlebih dahulu. Kemudian guru menyuruh peserta didik melanjutkan
membaca surah Ali Imran ayat 10. Baru dari sini guru menggunakan metode
klasikal yaitu peserta didik membaca secara bersama-sama. Selama peserta

didik membaca ketika ada salah dalam membaca guru langsung

13 O/KBM/05-02-2020/14.10-14.40 WIB
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membenarkan lalu peserta didik melanjutkan untuk membaca sampai kira-
kira 2 halaman. Selanjutnya guru menggunakan metode yang ke dua yiatu
metode perseorangan artinya peserta didik membaca Al-Qur’an secara
sendiri-sendiri secara bergantian. Peserta didik rata-rata sudah bisa
membaca Al-Qur’an hanya saja masalah panjang pendeknya dan tajwidnya
yang masih kurang tepat. Teknik yang digunakan adalah guru menjelaskan
media papan tulis dan spidol ketika menjelaskan materi. Taktik yang
digunakan adalah guru menjelaskan materi dan untuk mengatasi keramaian

peserta didik dengan berjalan atau menguasai kelas.

Hasil observasi di atas dibuktikan dengan foto dokumentasi

observasi pembelajaran di kelas, sebagaimana berikut ini.

Gambar 4.5 observasi peristiwa pembelajaran madin

Madin di MTsN ini dibagi menjadi beberapa kelas jadi ada beberapa
guru yang ikut mengajar madin, untuk metode yang digunakan guru
kebanyakan sama, tetapi ada guru yang menggunakan metode yang berbeda,
sebagaimana yang diungkapkan informan dalam wawancara dengan

peneliti berikut ini;
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Kalau pak jaelani ada semacam penjelasan materi-materi terlebih
dahulu, katakan hari ini bab apa, seumpama bab nun sukun dan
tanwin, dsb. Kemudian ada semacam kholasoh, kholasoh itu
ringlffsan materi dalam 1 Al-Qur’an ada ringkasan bab apa bab
apa.

Tanggapan informan di atas mengandung arti bahwa, tidak semua
guru pengajar madin menggunakan metode yang sama ada salah satu guru
yang menggunakan metode kholasoh yaitu berupa ringkasan kandungan-
kandungan isi Al-Qur’an per bab.

Pernyataan informan di atas senada dengan tanggapan guru pengajar
madin yang lainnya, sebagaimana yang diungkapkan informan dalam
wawancara dengan peneliti berikut ini;

Saya menggunakan metode yang berbeda dengan guru-guru
pengajar madin lainnya karena mengajar kelas iqro’. Saya
menggunakan metode kholasoh yaitu berupa ringkasan materi,
kemudian saya jelaskan tentang pengucapan huruf hijaiah, panjang
pendek, tajwid berupa waqaf, wasal, I'tida’, dsb. Kemudian saya
juga menggunakan metode musyafa’ah itu artinya guru melafalkan
siswa menirukan. Seperti contoh saya melafatkan bacaan taawudz
itu kan ada sekitar 3 pengucapan jadi harus benar-benar diperhatikan
kemudian baru siswa menirukan. Ketika saya menjelaskan tentang
materi ringkasan per bab dalam Al-Qur’an dan juga menjelaskan
tajwid itu juga termasuk metode ceramah ya mbak. Jadi saya
menggunakan tiga metode dalam mengajar. Metode yang saya
gunakan ini memang sangat berbeda dengan guru-guru lain karena
kelas iqro” ini masih dasar jadi harus butuh perhatian lebih dan harus
benar-benar dituntun dengan baik.*®

Berdasarkan pernyataan informan di atas, metode yang digunakan

guru dalam mengajar setiap guru itu berbeda-beda. Informan di atas

14 W/GM/J/04-02-2020/10.48-11.05 WIB
15 W/GM/J/04-02-2020/10.48-11.05 WIB
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mengunakan tiga metode dalam mengajar yaitu metode kholasoh, metode
musyafa’ah dan metode ceramah. Pertama metode kholasoh adalah
meringkas materi yang akan dijelaskan kepada peserta didik. Kedua metode
musyafa’ah adalah metode yang digunakan guru dengan cara guru
mengucapkan lafadz kemudian peserta didik menirukan lafadz yang
diucapkan guru. Ketiga metode ceramah yaitu menjelaskan dari ringkasan

matere yang telah dibuat serta menjelaskan tentang ilmu-ilmu tajwid.

Semua guru mempunyai metode sendiri-sendiri dalam mengajar,
tetapi memiliki tujuan yang sama. Mereka memiliki alasan untuk
menggunakan metode tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan salah satu

guru pengajar madin kepada peneliti dalam wawancara sebagai berikut ini;

Kalau saya, pertimbangan saya karna waktunya itu singkat maka
saya langsung ke prakteknya saja. Dari masing-masing metode
mungkin ada kelemahannya dan kelebihannya. Kalau saya
memahami membaca Al-Qur’an itu kan sebuah ketrampilan kalau
langsung dipraktekkan InsyaAllah gampang terampil kalau
disampaikan secara metode dulu mungkin terampilnya lama.'®

Tanggapan informan di atas mengandung arti bahwa, informan
memiliki alasan untuk mempersingkat waktu maka metode pengajarannya
dipraktekkan secara langsung. Informan memiliki alasan bahwa membaca
Al-Qur’an merupakan sebuah ketrampilan dan ketrampilan tersebut agar

cepat bisa maka harus dipraktekkan secara langsung.

16 W/GM/M/04-02/2020/10.24-10.42 WIB
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Metode yang digunakan mengajar setiap guru berbeda-beda
tergantung pada kelas peserta didik dan kebutuhan peserta didik sehingga
guru harus bisa menyesuaikan metode yang tepat untuk mengajar. Dari
setiap metode yang digunakan pasti ada kelebihan dan kekurangannya.
Meskipun metode yang digunakan berbeda tetapi untuk awal pembelajaran
semua guru sama dari mulai mengabsen peserta didik sampai pada memulai
materi yang akan diajarkan. Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan

peneliti pada tanggal 05 Februari 2020, berikut ini:

Ketika awal pembelajaran madin dimulai, diawali dengan berdoa
bersama kemudian guru melihat kehadiran peserta didik dengan
mengabsen satu persatu. Sebagaimana kegiatan belajar mengajar
ketika pagi, dalam mengajar madin ini juga disediakan jurnal
mengajar yang harus diisi guru ketikan mengajar. Setelah itu baru
guru melanjutkan pembelajaran yang telah lalu.’

Hasil observasi diatas juga didukung dengan dokumentasi berupa

jurnal mengajar sebagaimana berikut ini.

Gambar 4.7 foto dokumen jurnal mengajar pada tanggal 04
Februari 2020.8

7 O/KBM/05-02-2020/14.10-14.40 WIB
18 D/JM/04-02-2020/10.26 WIB
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Hasil observasi di atas membuktikan bahwa dalam mengajar madin
guru juga disediakan jurnal mengajar seperti halnya mengajar ketika pagi.
Sehingga dalam pembelajaran madin dapat diketahui hari ini belajar tentang

apa dan dapat diketahui seberapa jauh guru memberikan materi pelajaran.

Pada akhir pembelajaran madin peserta didik meminta tanda tangan
di kartu kendalinya, sebagaimana hasil observasi yang dilakukan peneliti

pada tanggal 05 Februari 2020, sebagai berikut:

Ketika semua peserta didik sudah membaca satu persatu kemudian
guru memberikan penjelasan sedikit tentang surah yang dibaca
tersebut dan memberi nasehat pada peserta peserta didik agar
ditingkatkan lagi kemampuan membaca Al-Qur’annya dan harus
rajin masuk kelas madin. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran,
dengan mengucap hamdalah secara bersama-sama dan dilanjutkan
berdoa. Setelah itu peserta didik maju kedepan untuk meminta tanda
tangan guru di kartu kendalinya secara bergantian dan peserta didik
langsung pulang. Untuk peserta didik perempuan yang berhalangan
diwajibkan tetap masuk kelas madin, meskipun tidak membaca
tetapi tetap mendapatkan tanda tangan guru madin.*®

Hasil observasi di atas juga didukung oleh foto dokumentasi ketika
peserta didik selesai mengikuti madin dan meminta tanda tangan guru

madin sebagai bukti mengikuti madin, sebagaimana berikut ini.

19 O/KBM/05-02-2020/14.10-14.40 WIB
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Gambar 4.8 foto peserta didik meminta tanda tangan guru madin

Hasil penelitian di atas dapat dipahami bahwa, pada akhir
pembelajaran sebelum peserta didik meninggalkan kelas, maka peserta
didik satu persatu maju kedepan untuk meminta tanda tangan guru madin
pada kartu kendali siswa sebagai bukti bahwa benar-benar mengikuti madin.
Untuk peserta didik perempuan yang sedang berhalangan tetap diwajibkan
masuk madin meskipun tidak ikut membaca Al-Qur’an, dan tetap mendapat
tanda tangan guru madin.

Hasil Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Baca
dan Tulis Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar

Setiap strategi pembelajaran yang telah diterapkan pastinya
berharap ada perubahan serta hasil sesuai yang diingikan. Strategi
pembelajaran yang telah diterapkan diharapkan membawa hasil yang dapat
meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an. Jika dalam
penggunaan strategi pembelajaran tersebut terdapat hasil yang dapat

meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an, artinya strategi
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pembelajaran tersebut sudah mencapai program yang telah direncanakan

madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara terkait hasil yang diperoleh peserta
didik dan madrasah ketika guru menggunakan strategi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an informan menjelaskan

bahwa:

Hasil kaitannya dengan keseharian anak-anak dengan megikuti TPQ
dan Madin otomatis di rumahpun dilingkungannyapun sepulang dari
sekolah masih ada bapak ibu guru atau sosok yang mengingatkan
kewajiban anak-anak terutama shalat lima waktu, kemudian
pembelajaran-pembelajaran yang lain selain Qurdis kemampuan
anak-anak dibidang agama Islam rumpun mata pelajaran Al Islam
itu tadi meningkat sehingga bapak ibu guru yang mengajar tidak
usah ndandani kemampuan membaca Al-Qur’an tetapi langsung
menyampaikan materi.?°

Pernyataan informan diatas didukung oleh tanggapan peserta didik
yang menjadi obyek strategi pembelajaran tersebut, tanggapannya sebagai

berikut;

Setelah adanya program madin ini saya menjadi bisa membaca Al-
Qur’an mbak, ya meskipun masih belum lancar dan belum
sempurna. Saya juga sudah bisa membaca tulisan arab mbak.

Saya menjadi tidak ketinggalan lagi pada mata pelajaran Qurdis dan
Bahasa Arab mbak karena saya sudah bisa membaca tulisan arab.?

Saya tidak mengikuti program madin di madrasah kak, madin saya
di TPQ deket sama rumah. Tapi ada kemajuan dikit kak, awalnya
kalau dulu selalu dimarahin sama ibuk saya karena males berangkat

20 W/WK/RM/04-02-2020/10.04-10.18 WIB
21 W/PD/LB/05-02-2020/14.45-15.00 WIB
22 \W/PD/MEF/05-02-2020/14.45-15.00 WIB
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madin tapi setelah diwajibkan oleh MTs jadi saya sekarang rajin
perginya ke TPQ.%

Hasi dari wawancara di atas membuktikan bahwa, dengan
menggunakan strategi pembelajaran berupa diwajibkannya madin banyak
hasil yang membawa dampak positif. Hasilnya ada peningkatan yaitu
peserta didik yang awalnya tidak bisa membaca Al-Qur’an sedikit banyak
sekarang menjadi bisa. Peserta didik juga tidak ketinggalan lagi di lima
mata pelajaran Al-Islami yaitu fikih, qurdis, akidah akhlak, SKI dan bahasa
arab. Gurupun juga menjadi mudah karena tidak perlu mengajari membaca
tulisan arab apabila ada dalil, hadis maupun niat. Bagi peserta didik yang
madin di TPQ dilingkungan tempat tinggalnya menjadi rajin, dengan
diwajibkan mengikuti program madin oleh MTs. Selain itu peserta didik
menjadi lebih rajin dalam beribadah karena ada yang membimbingnya.
Hasil wawancara di atas didukung dengan foto dokumentasi wawancara

dengan peserta didik, sebagaimana berikut ini.

Gambar 4.9 wawancara dengan peserta didik

23 W/PD/HSN/05-02-2020/14.45-15.00 WIB
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Pernyataan informan di atas senada dengan tanggapan guru pengajar
madin yang lainnya, sebagaimana yang diungkapkan informan dalam

wawancara dengan peneliti berikut ini;

Dari metode yang saya gunakan dari anak yang membacanya sulit
itu dalam jangka 1 semester ya meningkat gitu lo. Tetapi juga
tergantung peserta didiknya, karena membaca Al-Qur’an kan
ketrampilan kerika sering di rumah juga membaca InsyaAllah
perkembangannya juga cepat, tetapi kalau membacanya hanya
ketika di Madrasah saja mungkin perkembangannya juga akan
lambat.?*

Tanggapan informan di atas mengandung arti bahwa, metode yang
digunakan dalam mengajar madin berhasil sesuai dengan rencana. Ada
peningkatan pada peserta didik. Apabila peserta didik rajin mengulang
membaca Al-Qur’an dirumah maka akan semakin lancar dalam membaca
karena membaca Al-Qur’an merupakan sebuh ketrampilan. Tetapi apabila
dirumah tidak di ulang-ulang maka hasilnya akan lama. Karena setiap

peserta didik itu tidak sama.

Untuk mencapai hasil yang maksimal tentunya terdapat hambatan
yang harus dilalui, sebagaimana yang diungkapkan salah satu guru

pengajar madin kepada peneliti dalam wawancara sebagai berikut ini;

Hambatan yang utama anak itu sering tidak masuk madin,
sebenarnya kita sudah memotivasi dengan berbagai macam cara
bahkan lewat wali kelas, cuma namanya anak ya seperti itu.?

24 W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
2 W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
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Tanggapan informan di atas menyatakan bahwa, yang menjadi
hambatan dalam program madin ini adalah peserta didiknya yang sering kali
tidak masuk tanpa keterangan. Cara yang dilakukan untuk mengatasinya
yaitu dengan dimotivasi oleh guru wali kelasnya dan juga dinasehati. Tetapi

cara tersebut belum bisa mengatasi hambatan tersebut.

Selain hambatan yang dijelaskan informan di atas, Waka kurikulum
juga memberikan tanggapannya terkait umpan balik dari peserta didik
ketika dilaksanakannya program madin tersebut, sebagaimana yang

diungkapkan kepada peneliti pada wawancara berikut ini:

Respon anak-anak sebelum paham merasa dipaksa tetapi kita
berusaha pahamkan bahwa diawal itu memang terpaksa tetapi nanti
lama-lama anak-anak akan biasa, kita pahamkan bahwa itu
kebutuhan anak-anak kedepan, manfaatnya untuk anak-anak
kedepan. Dengan begitu akhirnya dapat berjalan dengan baik karena
itu untuk bekalnya mereka sendiri. 2

Pernyataan informan diatas didukung oleh tanggapan peserta didik
terkait umpan balik peserta didik dari pelaksanaan program madin,

tanggapannya sebagai berikut:

Sebenarnya capek mbak kalau pulang sekolah langsung madin, tapi
mau gimana lagi. Kan semua siswa diwajibkan program madin, jadi
ya tetep harus ikut, tapi lama-lama udah terbiasa.?’

Awalnya saya merasa terpaksa mbak, karena pulang sekolah
langsung madin, tapi karena memang ini kebutuhan saya dan juga
diwajibkan oleh MTs saya ikhlas jalaninya.?®

2 W/WK/RM/04-02-2020/10.02-10.18 WIB
2 \W/PD/MEF/05-02-2020/14.45-15.00 WIB
28 W/PD/MF/05-02-2020/14.45-15.00 WIB
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Kalau saya justru senang dengan adanya program madin ini mbak,
karena rumah saya jauh dari TPQ. Sekarang nggak capek lagi kalau
mau madin.?®

Berdasarkan pada beberapa wawancara di atas, dapat diartikan
bahwa respon peserta didik itu berbeda-beda. Awalnya kebanyakan peserta
didik merasa terbebani dan terpaksa dengan diwajibkannya mengikuti
program madin baik di madrasah maupun dilingkungan tempat tinggal.
Tetapi karena memang ini merupakan kebutuhan mereka dan manfaatnya
baik untuk masa depan mereka jadi mereka akhirnya merasa terbiasa bahkan
ada perserta didik yang dari awal merasa senang dengan diwajibkannya
program madin ini. Pada intinya peserta didik pun merasa senang dengan

adanya program madin ini karena sudah merasakan manfaat kedepannya.

Hasil yang diperoleh yang berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran sangat baik, sebagaimana yang diungkapkan informan kepada

peneliti pada wawancara berikut ini:

Sedikit banyak membantu dalam pembelajaran baik itu mapel
Qur’an Hadis maupun Bahasa Arab karena kalau kita lihat memang
di Madrasah sini memang kurang kalau disamakan dengan bagian
Bitar barat sana.*

Tanggapan informan di atas mengandung arti bahwa, dengan adanya
program madin ini sangat membantu dalam pembelajaran terutama mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dan Bahasa Arab. Guru tidak perlu mengajari

atau membenarkan tentang bacaan arabnya, sehingga langsung menjelaskan

29 W/PD/LB/05-02-2020/14.45-15.00 WIB
%0 W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
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pada materi saja. Hal tersebut dapat menyingkat waktu dan dapat digunakan

untuk memahamkan atau mengulangi materi yang belum jelas.

Selain membantu mempermudah guru dalam pembelajaran mata
pelajaran Al-Islami juga mempermudah peserta didik untuk membantu
kelulusan, sebagaimana pernyataan informan pada peneliti pada wawancara

berikut ini:

Ketika kelas 1X lebih ditekankan lagi karena ada uji kompetensi
ibadah yang merupakan syarat lulus anak-anak. Untuk memenuhi uji
kompetensi ibadah tersebut biasanya tagihannya dikelas 1X mulai
dari hafalan tahlil, sholat lima waktu, wudu, tayamum, termasuk
sholat jenazah. Untuk hafalan surah kita menetapkan minimal 15
surah.®!

Tanggapan informan di atas dapat diartikan bahwa, dengan adanya
program madin ini dapat membantu peserta didik ketika kelas IX untuk
melaksanakan uji kompetensi ibadah. Peserta didik menjadi diawasi oleh
guru madin dalam melakukan hafalannya sehingga dapat dipastikan ketika
melakukan uji kompetensi ibadah peserta didik sudah bisa dan tidak terlalu

memberatkan.

Untuk mengetahui sejaunh mana peningkatan yang terjadi pada
peserta didik maka diadakan evaluasi pada akhir semester. Sebagaimana

yang pernyataan guru madin kepada peneliti pada wawancara berikut ini:

Evaluasi biasanya menjelang akhir semester, itu diadakan tes, baik
itu membaca maupun cek hafalan surah-surah pendek, doa-doa
harian, itu dievaluasi menjelang ujian semester kemudian hasilnya

31 W/WK/RM/04-02-2020/10.02-10.18 WIB
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ditulis di rapor dan dibagikan bersamaan dengan rapor akademis.
Untuk tes terakhir yang dimasukkan rapor itu membacanya
(fasohahnya), tajwid, doa harian, praktek sholat beserta
bacaannya.®?

Tanggapan guru madin di atas dapat diartikan bahwa, untuk
mengetahui apakah ada peningkatan pada peserta didik maka diadakan
evaluasi menjelang akhir semester. Untuk kemampuan peserta didik yang
dievaluasi antara lain; hafalan surah-surah pendek, doa-doa harian,
membaca Al-Qur’an (fasohahnya), tajwid, dan praktek sholat beserta
bacaannya. Semuanya itu nantinya direkap dan dimasukkan pada laporan
akhir atau rapor. Ketika pada waktu evaluasi peserta didik belum lulus maka
akan diadakan semacam remidi, sebagaimana yang diungkapkan informan

pada peneliti pada wawancara berikut ini:

Ya diulang lagi semacam dikasih remidi. Kan nantinya ketika anak
itu belum tamat masuk semester berikutnya kan masih ngaji lagi
karna disini itu ngaji diwajibkan baik yang di madrasah maupun di
TPQ. Yang di TPQ itu kita hanya memantau keaktifan dalam
belajarnya. Rapornya juga ditulis di TPQ yang bersangkutan kalau
yang ngajinya di madrasah rapornya yang menulis ya guru-guru
madrasah. Ini nanti semua siswa ketika pembagian rapor itu selain
menerima rapor akademis dia juga menerima rapor diniyahnya.3?

Tanggapan informan diatas menyatakan bahwa, ketika peserta didik
belum lulus atau nilainya masih kurang maka diadakan remidi, tetapi ketika
sudah diadakan remidi tetapi nilainya masih tetap kurang maka akan
dilanjutkan pada semester selanjutnya sehingga peserta didik yang belum

mencapai standar nilai pada semester selanjutnya tetap akan mengulangi

32 \W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
8 W/GM/M/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
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dan juga tetap melanjutkan materi berikutnya. Kalau untuk di TPQ
semuanya sudah diserahkan pada guru ngaji, MTs hanya melihat keaktifan

dari peserta didik dalam mengikuti madin.

Tanggapan informan diatas didukung oleh hasil observasi peneliti

pada 04 Feburuari 2020, sebagai berikut ini:

MTs menyediakan laporan hasil belajar madin atau biasa disebut
rapor agar dengan mudah guru madin beserta orang tua peserta
didik mengetahui sejauh mana peningkatan yang dialami peserta
didik. Di dalam rapor tersebut berisi data diri peserta didik, materi
yang diujikan serta nilai. Rapor tersebut dibagikan ketika akhir
semester bersamaan dengan pembagian rapor akademis. Untuk
rapor yang dari TPQ biasanya diserahkan ke MTs seminggu
sebelum pembagian rapor.3*

Hasil observasi di atas didukung oleh dokumentasi berupa rapor atau

laporan hasil belajar madin, sebagaimana berikut ini.

Gambar 4.10 foto dokumen Rapor Madin.®

% O/R/04-02-2020/10.24-10.42 WIB
% D/R/04-02-2020/10.31 WIB
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Hasil observasi diatas membuktikan bahwa, MTs menyediakan
rapor hasil belajar madin yang dibagikan bersamaan dengan rapor
akademis. Untuk rapor yang mengaji di TPQ juga diserahkan ke MTs
terlebih dahulu guna untuk dicek MTs sejauh mana perkembangan peserta
didik yang mengikuti madin di TPQ, rapor tersebut diserahkan ke MTs

seminggu sebelum rapor dibagikan kepada peserta didik.

Peningkatan yang yang dialami peserta didik tersebut bukan hanya
sekedar gambaran atau ungkapan saja, melainkan peningkatan pada
kemampuan yang dimiliki dalam membaca AlQur’an dan kemampuannya
memahami mata pelajaran Al-Islami, dapat dibuktikan dengan data
dokumentasi penilaian peserta didik atau rapor madin.

B. Temuan Penelitian

Setelah semua hasil dari penelitian dipaparkan, maka selanjutnya yaitu
menyampaikan hasil temuan penelitian yang berkaitan dengan pokok
pembahasan pada penelitian ini. Temuan penelitian merupakan pengungkapan
data hasil dari penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam temuan
penelitian ini nantinya akan memaparkan data hasil penelitian yang akan
digunakan untuk membantu menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan.
Serta memudahkan peneliti dalam mengolah paparan data yang nantinya akan
dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan dalam pembahasan selanjutnya.
Hasil dari penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar, dapat

dikemukakan temuan penelitian sebagai berikut:
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1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan
Baca dan Tulis Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5
Blitar

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diperoleh temuan penelitian
mengenai  proses pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an sebagai berikut:

a. Proses pelaksanaan pembelajaran yang dirancang untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, yaitu peserta didik mampu baca dan tulis Al-
Qur’an. Sementara input yang ada di MTs tidak hanya lulusan dari Ml
tetapi ada juga yang lulusan dari SD. Adanya persoalan peserta didik
yang belum bisa baca dan tulis Al-Qur’an, maka hal tersebut menuntun
MTs untuk memunculkan strategi yang dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk baca tulis Al-Qur’an. Salah satu upaya
yang dilakukan agar dapat meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-
Qur’an peserta didik, MTs melakukan inovasi dengan mewajibkan agar
peserta didik mengikuti madin. Penerapan mewajibkan peserta didik
mengikuti madin tersebut, ternyata mampu membuat kemampuan baca
tulis Al-Qur’an peserta didik mengalami peningkatan, sehingga hal
tersebut berdampak pada hasil atau tujuan yang diinginkan MTSs.

b. Program madin yang dilaksanakan MTs dibagi menjadi 2, yaitu;
program madin yang dilaksanakan di MTs dan program madin yang

dilaksanakan di TPQ lingkungan tempat tinggal peserta didik. Program
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madin yang dilaksanakan di MTs itu disiapkan untuk peserta didik yang
mengalami kesulitan untuk mengikuti madin dilingkungan tempat
tinggalnya. Kemudian apabila peserta didik memungkinkan untuk
mengikuti madin di TPQ lingkungan tempat tinggalnya maka peserta
didik madin dilingkungannya. Karena apabila seluruh peserta didik
madin di MTs otomatis TPQ yang ada dilingkungan tempat tinggal
menjadi sepi dan tidak dapat berjalan dengan baik. Untuk mengatasinya
bagi peserta didik yang memungkinkan mengikuti madin di TPQ
lingkungannya, MTs mewajibkan untuk madin dilingkungannya.

Madin di MTs dilaksanakan dua kali waktu pagi sebelum KBM dan
siang sesudah KBM. Pelaksanaannya diawali dengan guru memberi
salam, berdoa sebelum pembelajaran dimulai, mengabsen peserta didik,
kemudian peserta didik disuruh membaca Al-Qur’an secara bersama-
sama, dilanjutkan membaca secara individu. Ketika ada bacaan yang
salah guru langsung membenarkan. Sebelum pembelajaran diakhiri guru
menjelaskan sedikit tentang kandungan surah yang dibaca bagi kelas Al-
Qur’an. Bagi kelas Iqro’ guru menjelaskan materi tentang tajwid.
Pembelajaran diakhiri dengan membaca doa secara bersama dan ketika
akan keluar kelas peserta didik berdiri antri meminta tanda tangan guru
ngaji di kartu kendali mengajinya sebagai bukti telah mengikuti madin.

Pelaksanaan madin di TPQ tempat tinggal sama dengan madin di MTs,
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hanya saja ditambah dengan pelajaran lainnya seperti mabadi, Kitab
kuning dsb.

d. MTs melakukan kerjasama dengan ustadz maupun ustadzah pengajar
ngaji untuk kelancaran program madin yang dilaksanakan MTs. Ustadz
maupun ustadzah diminta untuk mengawasi peserta didik yang madin di
TPQ nya beliau, dan wajib memberikan penilaian pada peserta didik
tersebut. Dari madrasah sudah disiapkan kartu kendali mengaji yang
berisi tanda tangan pengajar madin apabila peserta didik tersebut
mengikuti madin. Kemudian MTs juga memberikan blangko penilaian
yang dari MTSs.

2. Metode, Teknik dan Taktik yang digunakan untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca dan Tulis di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
5 Blitar

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diperoleh temuan penelitian
mengenai metode, teknik dan taktik yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an sebagai berikut:

a. Metode yang diterapkan guru dalam mengajar madin. Setiap guru
memiliki metode mengajar yang berbeda-beda tergantung pada
kebutuhan peserta didik, karena masing-masing setiap metode memiliki
kelebihan dan kekurangan, tetapi mempunyai tujuan yang sama. Dari
beberapa metode yang diterapkan tersebut hasilnya ada peningkatan

pada peserta didik.
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b. Jenis-jenis metode yang digunakan dalam mengajar madin antara lain;

a)

b)

Metode klasikal, yaitu peserta didik mengaji secara bersama-sama.
Tujuan dari metode ini adalah mengajari tempo atau cepat
lambatnya ketika mengaji. Apabila ada peserta didik yang belum
terlalu lancar dalam mengaji, dengan menggunakan metode ini maka
peserta didik tersebut akan menjadi lancar mengaji karena mengaji
secara bersama-sama.

Metode perseorangan, yaitu peserta didik mengaji secara individu.
Tujuannya untuk melihat kemampuan membacanya, sehingga guru
bisa langsung membenarkan ketika bacaan peserta didik masih
salah.

Metode ceramah, yaitu guru menjelaskan terlebih dahulu kepada
peserta didik sebelum peserta didik mempraktekkan.

Metode kholasoh, yaitu guru membuat ringkasan materi.

Metode musyafa’ah, yaitu guru melafadzkan kemudian peserta didik

menirukan.

c. Teknik yang digunakan adalah guru menjelaskan media papan tulis dan

spidol ketika menjelaskan materi. Taktik yang digunakan adalah guru

menjelaskan materi dengan berjalan atau menguasai kelas.

d. Membaca Al-Qur’an merupakan sebuah ketrampilan sehingga harus

dipraktekkan secara langsung. Ketika sering dilatih untuk membaca

maka hasilnya akan semakin cepat. Begitu juga dengan peserta didik
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ketika dibiasakan membaca Al-Qur’an secara langsung maka
kemampuan membacanya akan meningkat.
3. Hasil Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Baca
dan Tulis Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar
Berdasarkan paparan data di atas, dapuat diperoleh temuan
penelitian mengenai hasil strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an sebagai berikut:

a. Strategi pembelajaran yang diterapkan MTs untuk meningkatkan
kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an peserta didik membawa hasil yang
maksimal, dibuktikan dengan kualitas membaca Al-Qur’an peserta
didik mengalami peningkatan. Peserta didik yang antusias mengikuti
program madin serta banyak pihak yang membantu dalam pelaksanaan
program tersebut.

b. Program diwajibkannya madin juga membawa dampak yang positif
dalam pembelajaran pada mata pelajaran Qur’an Hadis, Akidah Akhlak,
Fikih, SKI dan Bahasa Arab. Program tersebut mempermudah guru
dalam mata pelajaran tersebut, karena guru tidak usah lagi mengajari
membaca tulisan arab atau membenarkan ketika salah dalam membaca
hadis atau niat. Sehingga guru dapat lebih lama menjelaskan materi
apabila materi tersebut belum dipahami peserta didik.

c. Peserta didik menjadi mudah dalam melaksanakan uji kompetensi

ibadah yang merupakan syarat lulus peserta didik. Tesnya meliputi
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hafalan surah-surah pendek, tahlil, sholat lima waktu, wudu, tayamum,

termasuk sholat jenazah. Materi tersebut juga dipelajari ketika madin.



